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RINGKASAN

ARJUNA PUJIANO, 223020404099, Evaluasi Tingkat Hidup dan Kesehatan
Tanaman di Plot Percontohan 1 dan 2 Hutan Kemasyarakatan Mangara
Mandiri Desa Tumbang Mangara Kabupaten Katingan. Dibawah bimbingan
SOSILAWATY dan ERITHA KRISTIANA FIRDARA

Hutan Kemasyarakatan (HKm) Mangara Mandiri merupakan salah satu bentuk
pengelolaan hutan berbasis masyarakat yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekaligus menjaga kelestarian kawasan hutan. Upaya rehabilitasi dan
pengayaan vegetasi pada kawasan HKm dilakukan melalui kegiatan penanaman
berbagai jenis tanaman pada plot percontohan. Keberhasilan kegiatan penanaman
tidak hanya ditentukan oleh jumlah tanaman yang ditanam, tetapi juga dipengaruhi
oleh tingkat hidup dan kondisi kesehatan tanaman setelah ditanam. Kondisi
kesehatan tanaman menjadi aspek penting karena berpengaruh terhadap
pertumbuhan, perkembangan, serta keberhasilan pengelolaan tanaman dalam
jangka panjang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat hidup dan kesehatan tanaman
pada Plot Percontohan 1 dan Plot Percontohan 2 HKm Mangara Mandiri Desa
Tumbang Mangara Kabupaten Katingan. Penelitian dilakukan menggunakan
metode sensus terhadap seluruh tanaman pada dua plot percontohan seluas masing-
masing 1 hektar. Tingkat hidup tanaman dianalisis berdasarkan persentase hidup
menurut SNI Nomor 8420 Tahun 2018, sedangkan penilaian kesehatan tanaman
dilakukan menggunakan metode Forest Health Monitoring (FHM) berdasarkan
lokasi kerusakan, tipe kerusakan, dan tingkat keparahan kerusakan tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Demplot 1 ditemukan sebanyak 373
individu tanaman yang terdiri dari 10 jenis, sedangkan Demplot 2 ditemukan
sebanyak 307 individu tanaman yang terdiri dari 14 jenis. Jenis tanaman yang
mendominasi pada kedua demplot adalah jengkol (Pithecellobium lobatum).
Kerusakan tanaman yang paling banyak ditemukan berupa liana, perubahan warna
daun, luka terbuka, serta cabang patah atau mati. Rata-rata tingkat keparahan
kerusakan pada Demplot 1 sebesar 44,92%, sedangkan pada Demplot 2 sebesar
42,76%. Hasil analisis indeks kerusakan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 2,38
pada Demplot 1 dan 2,16 pada Demplot 2. Berdasarkan metode Forest Health
Monitoring kedua plot termasuk dalam kategori sehat.



ABSTRACT

EVALUATION OF PLANT SURVIVAL RATE AND HEALTH
CONDITION IN THE DEMONSTRATION PLOTS OF
HUTAN KEMASYARAKATAN MANGARA MANDIRI,

TUMBANG MANGARA VILLAGE, KATINGAN REGENCY

ARJUNA PUJIANO

Hutan Kemasyarakatan (HKm) Mangara Mandiri is a community-based forest
management area that has demonstration plots as an effort for land rehabilitation.
This study aimed to determine the survival rate and plant health condition in
Demonstration Plot 1 and 2 of HKm Mangara Mandiri, Tumbang Mangara Village,
Katingan Regency. The study used a census method on two demonstration plots,
each covering an area of 1 ha.

The results showed that Demonstration Plot 1 had 373 individuals from 10 plant
species, while Demonstration Plot 2 had 307 individuals from 14 plant species. The
dominant plant species found in both demonstration plots was jengkol
(Pithecellobium lobatum). The most common damages found were lianas, leaf
discoloration, open wounds, and broken or dead branches. The damage index value
in Demonstration Plot 1 was 2.41 and in Demonstration Plot 2 was 2.18, indicating
that both demonstration plots were categorized as healthy. The results also indicated
that plant health conditions were influenced by maintenance intensity in each plot.

Keywords: Hutan Kemasyarakatan, plant health, plant survival rate, Forest Health
Monitoring.
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ABSTRAK

EVALUASI TINGKAT HIDUP DAN KESEHATAN TANAMAN
PADA PLOT PERCONTOHAN HUTAN KEMASYARAKATAN
MANGARA MANDIRI DESA TUMBANG MANGARA
KABUPATEN KATINGAN

ARJUNA PUJIANO

Hutan Kemasyarakatan (HKm) Mangara Mandiri merupakan kawasan pengelolaan
hutan berbasis masyarakat yang memiliki plot percontohan sebagai upaya
rehabilitasi lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hidup dan
kesehatan tanaman pada Plot Percontohan 1 dan 2 HKm Mangara Mandiri Desa
Tumbang Mangara Kabupaten Katingan. Penelitian menggunakan metode sensus
pada dua plot percontohan seluas masing-masing 1 ha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Demplot 1 memiliki 373 individu dari 10 jenis
tanaman, sedangkan Demplot 2 memiliki 307 individu dari 14 jenis tanaman. Jenis
tanaman yang mendominasi pada kedua demplot adalah jengkol (Pithecellobium
lobatum). Kerusakan yang paling banyak ditemukan berupa liana, perubahan warna
daun, luka terbuka, dan cabang patah atau mati. Nilai indeks kerusakan Demplot 1
sebesar 2,41 dan Demplot 2 sebesar 2,18 sehingga kedua demplot termasuk kategori
sehat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kesehatan tanaman dipengaruhi
oleh intensitas pemeliharaan pada masing-masing plot.

Kata kunci: Hutan Kemasyarakatan, kesehatan tanaman, tingkat hidup tanaman,

Forest Health Monitoring.
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